Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja awal mengendarai sepeda motor by Prabulingga, Elsinta Aknesia
 SOSIOHUMANIORA: 
Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial dan Humaniora 
Jurnal Hompage: http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/sosio 
 
87 | SOSIOHUMANIORA Volume 6 (2), Agustus 2020 | LP3M Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja awal mengendarai sepeda motor  
 
Elsinta Aknesia Prabulingga1)*, Izza Nurtriana2),  Eny Winaryati3) 
1,2,3) Universitas Muhammadiyah Semarang 




Info artikel  Abstrak 
Article History 
Naskah diterima: 
1 Februari 2020 
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Penelitian ini dilaksanakan di desa X Kabupaten Blora. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data ini 
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pengamatan dan wawancara. Ada dua aspek yang dinilai meliputi, faktor 
internal dan faktor eksternal. Dari faktor-faktor tersebut yang paling 
mempengaruhi remaja awal mengendarai sepeda motor adalah faktor 
internal. Persentase faktor internal sebesar 66,66%. Sedangkan faktor 
eksternal kurang mempengaruhi remaja awal mengendarai sepeda motor. 
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 Transportasi mempunyai fungsi dan peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Tranportasi sudah menjadi kebutuhan utama bagi masyarakat untuk melakukan aktivitasnya. Menurut 
Gustina (2014) transportasi merupakan gerakan dari tempat asal, darimana kegiatan pengangkutan 
dimulai, menuju ke tempat tujuan, ke mana kegiatan pengangkutan tersebut diakhiri. Transportasi yang 
menyangkut pergerakan orang dan barang pada hakekatnya sudah dikenal secara alamiah semenjak 
manusia ada di bumi, meskipun pergerakan atau perpindahan itu dilakukan dengan sederhana sepanjang 
sejarah transportasi baik volume maupun teknologinya berkembang dengan pesat. Sebagai upaya 
pemerintah untuk menciptakan masyarakat yang tertib dalam berlalu lintas, telah diatur dalam Undang-
undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan yang didalamnya juga terdapat 
pasal-pasal yang mengatur tata cara berlalu lintas. Fungsi dan peran tersebut bertujuan untuk mewujudkan 
keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas, meminimalisir korban fasilitas sebagai 
akibat terjadinya kecelakaan lalu lintas, kepatuhan masyarakat terhadap hukum dan peraturan lalu lintas, 
serta meningkatkan pelayanan masyarakat dibidang lalu lintas.  
 Namun pada kenyataannya, kesadaran masyarakat dalam berlalu lintas masih rendah. Banyaknya 
pelanggaran lalu lintas yang sering terjadi adalah dilakukan oleh pengendara roda dua. Dari banyak 
kendaraan yang digunakan masyarakat, sepeda motor menjadi salah satu pilihan mayoritas masyarakat 
Indonesia (Setiyarini, 2014). Badan Pusat Statistik menunjukkan pada tahun 2015 jumlah kendaraan 
bermotor mencapai 121,9 unit, dimana 98,88 diantaranya sepeda motor.  
 Menurut Stanley Hall (dalam Mansur & Budiarti, 2014) menganggap masa remaja sebagai masa 
topan-badai dan stres (strom and stress) karena mereka telah menginginkan kebebasan dalam menentukan 
nasib mereka sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari tingginya angka kecelakaan lalu lintas yang sebagian 
besar dialami oleh pelajar/ remaja awal (Kurniawan, 2015). Shaker dkk (2014) menyatakan bahwa 
kecelakaan sepeda motor merupakan permasalahan yang paling rentan terjadi di seluruh dunia. Dengan 
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banyaknya pelanggaran lalu lintas yang sering dilakukan oleh pengendara roda dua tersebut, dimana 
banyak dikendarai oleh pelajar untuk melakukan aktivitas sehari-hari seperti berangkat kesekolah, 
sehingga banyak pelajar yang melakukan pelanggaran lalu lintas. Hal ini terjadi karena beberapa faktor. 
Faktor-faktor penyebab remaja awal mengendarai motor menurut Asdar (2013) yaitu, tidak adanya sanksi 
tegas dari kepolisian seperti penilangan dan sanksi, orang tua mengizinkan dan memfasilitasi anak untuk 
berkendara sepeda motor walaupun tidak dilengkapi dengan SIM, kebiasaan masyarakat membiarkan atau 
tidak peduli dengan pelanggaran lalu lintas seperti anak di bawah umur yang mengendarai sepeda motor, 
dan kondisi lingkungan sekitar membuat anak di bawah umur mengemudikan sepeda motor.  
 Tingginya tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh pelajar ini akibat dari rendahnya disiplin dan 
kesadaran pelajar dalam berlalu lintas. Dimana seharusnya, seorang pelajar menjadi seorang penerus 
bangsa ditengah menempuh pendidikan hendaknya sadar akan hukum dan taat pada peraturan yang 
berlaku sebagai salah satu wujud partisipasinya dalam usaha pemerintahan yang ingin menciptakan 
masyarakat yang disiplin. Maka dari itu, sosialisasi dalam pembelajaran dan pembentukan disiplin dalam 
berlalu lintas membutuhkan pastisipasi dari keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Pengendara 
motor di bawah umur setiap tahun kerap meningkat karena tidak bisa menahan diri dari dorongan-
dorongan yang muncul dari diri individu untuk melakukan penyimpangan. Hal tersebut terjadi karena 
setiap perilaku yang dilakukan tidak terlepas dari berbagai pengaruh, baik dari dalam atau dari luar 
(Nurlia, 2017). Untuk itu perlu adanya penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
remaja awal mengendarai sepeda motor. 
 
METODE 
 Penelitian ini mengunakan salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu berupa pendekatan 
studi kasus (Case Study). Studi kasus merupakan strategi penelitian di mana tidak berpusat hanya pada 
satu aspek melainkan peneliti menyelidiki secara secara langsung peristiwa, aktivitas individu maupun 
kelompok. Walaupun demikian, data studi dapat juga diperoleh dari semua pihak yang mengetahui kasus 
ini dengan baik. Dengan kata lain, data dalam studi kasus dapat diperoleh dari berbagai sumber namun 
terbatas dalam kasus yang akan diteliti (Nawawi, 2003: 2). 
 Pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner terbuka. Daftar pertanyaan kiuisioner terbuka 
diberikan kepada subjek penelitian yang telah bersedia memberikan respon berupa jawaban. Pada 
penelitian ini peneliti memilih responden yang berusia 12-16 tahun. Data pendukung lainnya dengan 
observasi di jalan serta wawancara orang tua responden. Teknik yang digunakan adalah triagulasi yaitu 
dengan observasi, instrumen, dan wawancara. Penelitian ini dilaksanakan di desa X Kabupaten Blora 
dengan subjek penelitian remaja awal di desa tersebut. Pengambilan data dari remaja desa X di Kabupaten 
Blora yang dilakukan pada tanggal 21 Desember 2019. 
 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua aspek meliputi faktor internal dan eksternal. Aspek 
faktor internal ini terdiri dari beberapa indikator, yaitu kontrol orang tua, motivasi siswa, dan pelanggaran 
peraturan dalam lalu lintas. Sedangkan aspek faktor eksternal terdiri dari beberapa indikator, yaitu 
pengaruh dari lingkungan teman, kontrol dari pihak sekolah, dan kontrol dari masyarakat sekitar. Data 
kualitatif yang diperoleh dari hasil penilaian kuisioner tersebut dikonversi menjadi kualitatif sesuai 
kriteria penilaian skala 4 dengan kategori sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), dan sangat 
setuju (4).  
 Langkah pertama setelah kuisioner diisi oleh responden dan dikumpulkan kembali menurut Effendi 
dan Tukiran (2012) adalah mengode data. Setelah mengode data, langkah berikutnya adalah editing data. 
Editing data dilakukan dengan tabel frekuensi dan penyajian data berbentuk tabel dengan kategori yang 
telah ditentutakn beserta jumlah dan prosentase.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil pengujian validitas angket yang menggunakan kuisioner data penelitian ini, diperoleh dari 25 
pertanyaan, dipersempit dengan menjadikan 2 aspek. Dua aspek yang diuji yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Untuk menentukan faktor yang mempengaruhi remaja awal mengendarai sepeda motor, rentang 
skor yang didapat peserta didik akan disesuaikan dengan kriteria di bawah ini: 
 
Rentang Skor Kategori 
3,01 – 4,00 Sangat mempengaruhi 
2,01 – 3,00 Mempengaruhi 
1,00 – 2,00 Kurang mempengaruhi 
 
Aspek faktor internal 
 Aspek faktor internal ini terdiri dari beberapa indikator, yaitu kontrol orang tua, motivasi siswa, dan 




   Gambar 1. Grafik skor kuisioner aspek faktor internal 
 
Tabel 1. keterangan aspek faktor internal 
Berdasarkan grafik aspek faktor internal rata-rata sebesar 2,583 ada 2 remaja, 8 remaja berada 
diatas rata-rata dan 5 lainnya dibawah rata-rata. Bila dibuat niai kategorisasi 8 remaja termasuk kategori 
sangat mempengaruhi, 2 peserta didik dalam kategori mempengaruhi, sedangkan 5 remaja dalam kategori 
kurang mempengaruhi. Hanya 33,33% remaja yang mengendarai sepeda motor tidak dipengaruhi oleh 
faktor internal, dan sisanya sangat mempengaruhi dan mempengaruhi. 
Hal ini menandakan bahwa faktor internal remaja awal di desa X Kabupaten Blora terhadap 
kontrol orang tua, motivasi remaja, dan pelanggaran peraturan dalam lalu lintas sangat mempengaruhi. 
Kontrol orang tua yang dimaksud dalam hal ini adalah perizinan orang tua kepada anaknya dalam 
mengendarai sepeda motor. Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa 90% orang tua mengizinkan 
anaknya mengendarai sepeda motor karena kurangnya kendaraan umum di desa tersebut. Selain itu, 
kesibukkan orang tua dalam bekerja membuat mereka tidak dapat mengantar anaknya ke sekolah, 
Jumlah peserta didik Kategori Persentase 
8 remaja Sangat Mempengaruhi 53,33% 
2 remaja Mempengaruhi 13,33% 
5 remaja Kurang  Mempengaruhi 33,33% 
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sehingga anaknya mengendarai motor sendiri. Disamping itu, mengendarai motor sendiri dirasa lebih 
praktis dan terjangkau. Sesuai dengan pernyataan tersebut menurut Imadha (2012) adalah alasan praktis, 
alasan kecepatan, harga terjangkau, kenyamanan, lebih hemat, jangkauan, dan faktor sosial ekonomi. Hal 
ini berdampak pada meningkatnya jumlah pengendara sepeda motor dibawah umur dikarenakan sebagian 
besar pihak keluarga yang mengajarkan mereka menggunakan sepeda motor. Pihak orang tua memahami 
aturan dalam berkendara, namun tidak dipatuhi dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua dengan mudahnya 
membelikan sepeda motor baru untuk anaknya agar lebih mudah untuk berpergian, padahal seharusnya 
hal tersebut tidak dilakukan (Nurlia, 2017).  
Sementara itu, sebesar 80% remaja termotivasi untuk mengendarai sepeda motor. Hal ini untuk 
menunjukkan kepada semua orang bahwa dirinya sudah mampu mengendarai sepeda motor dan 
menginginkan kebebasan. Pernyataan ini sesuai dengan literatur masa remaja adalah masa peralihan dari 
kanak-kanak menjadi dewasa yang ditandai dengan perubahan secara fisik maupun psikologis, baik 
kognitif maupun sosial emosional. Ketika masa remaja akan terjadi suatu krisis identitas. Hal tersebut 
menjadikan berbagai perubahan dalam diri remaja. Sehingga terkadang ada hal-hal yang negatif yang 
dapat merubah perilakunya akibat adanya dorongan-dorongan dalam dirinya untuk melakukan hal yang 
menyimpang. Masa remaja sebagai masa topan-badai dan stress (storm and stress) karena mereka telah 
menginginkan kebebasan dalam menentukan nasib mereka sendiri. Para remaja menginginkan dan 
menuntut kebebasan, tetapi sering takut bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan 
kemampuannya dalam mengatasi tanggungjawabnya (Baity, 2018).  
Pelaku pelanggaran peraturan dalam lalu lintas di desa X Kabupaten Blora 70% adalah remaja 
awal. Pelanggaran lalu lintas ini meliputi tidak menggunakan helm, tidak memiliki SIM, tidak membawa 
surat-surat kendaraan dan sebagainya. Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa 95% remaja awal 
pernah melanggar peraturan lalu lintas minimal 2-3 kali. Maraknya pengendara motor di bawah umur 
terjadi karena adanya keinginan dari dirinya yang sangat kuat. Karena para pengendara motor di bawah 
umur ini masih tergolong remaja, tentu banyak hal yang menyebabkan remaja tersebut mengendarai 
kendaraan motor misalnya untuk berangkat ke sekolah. Namun dalam penggunaan motor biasanya para 
remaja cenderung melanggar aturan dan tidak disiplin dengan melakukan tingkah laku yang tidak biasa 
ketika berkendara (Nurlia, 2017). Seperti halnya Becker (dalam Aroma dan Suminar, 2012, hlm. 2) 
menyatakan bahwa, “pada dasarnya setiap manusia dalam pelanggaran hukum memiliki dorongan untuk 
melanggar aturan pada situasi tertentu.” 
 
Aspek Faktor Eksternal  
 Aspek faktor eksternal ini terdiri dari beberapa indikator, yaitu pengaruh dari lingkungan teman, 
kontrol dari pihak sekolah, dan kontrol dari masyarakat sekitar. Skor kuisioner aspek faktor eksternal 
disajikan dalam grafik dibawah ini: 
 
 
Gambar 2. menunjukkan skor kuisioner aspek faktor eksternal 
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Tabel 2. keterangan aspek faktor eksternal 
Berdasarkan grafik rata-rata aspek faktor eksternal sebesar 2,513 sebanyak 7 remaja berada diatas 
rata-rata dan 8 lainnya dibawah rata-rata. Bila dibuat niai kategorisasi 1 remaja dalam kategori 
mempengaruhi, 6 remaja kategori sangat mempengaruhi, sedangkan 8 remaja dalam kategori kurang 
mempengaruhi. Dari data yang didapat 53,33% remaja yang mengendarai sepeda motor kurang 
dipengaruhi oleh faktor eksternal, dan sisanya sangat mempengaruhi dan mempengaruhi. 
Hal ini menandakan bahwa faktor eksternal remaja awal di desa X Kecamatan Kedungtuban 
Kabupaten Blora terhadap pengaruh dari lingkungan teman, kontrol dari pihak sekolah, dan kontrol dari 
masyarakat sekitar kurang mempengaruhi. Lingkungan teman kurang mempengaruhi remaja mengendarai 
sepeda motor karena 80% remaja mengendarai sepeda motor dikarenakan dorongan dari dirinya sendiri, 
sedangkan sisanya merupakan pengaruh dari teman. Sehingga  hanya 20% remaja yang mengendarai 
sepeda motor karena pengaruh teman-temannya. Sementara itu, kontrol dari pihak sekolah kurang 
mempengaruhi remaja mengendarai sepeda motor karena pihak sekolah melarang siswanya untuk 
membawa sepeda motor di lingkungan sekolah. Sehingga sebanyak 60% remaja memilih untuk tidak 
membawa sepeda motornya dan sisanya tetap memilih membawa sepeda motor meskipun diparkirkan 
diluar sekolah. Kontrol dari masyarakat kurang mempengaruhi karena sebanyak 45% masyarakat kerap 
kali menegur remaja yang menggunakan sepeda motor secara kebut-kebutan dijalanan. Meskipun sebesar 
55% masyarakat membiarkan dan menganggapnya biasa saja (Nurlia,2017).  
Hasil ini menunjukkan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi remaja awal mengendarai 
sepeda motor rendah karena hampir sebagian besar data angket poin menyampaikan kurang 
mempengaruhi. Diperkuat juga dengan hasil observasi di lingkungan sekolah yang tidak menyediakan 
lahan parkir sepeda motor untuk siswa. Meskipun di sekitar sekolahan ditemukan beberapa parkir liar 
yang disediakan oleh masyarakat sekitar sekolah. Hasil observasi ini menunjukkan bahwa faktor eksternal 
kurang mempengaruhi.  
 Berdasarkan data diatas, persentase dari kedua aspek disajikan dalam diagram dibawah ini: 
 
  
    Gambar 3. Diagram persentase faktor internal dan eksternal 
 
 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi remaja mengendarai 




6 remaja Sangat mempengaruhi 40,00% 
1 remaja mempengaruhi 6,66% 
8 remaja Kurang mempengaruhi 53,33% 
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indikator yaitu kontrol orang tua, motivasi siswa, dan pelanggaran peraturan dalam lalu lintas. Dari 
indikator-indikator tersebut yang paling memengaruhi adalah indikator kontrol orang tua. Orang tua kerap 
kali  mengizinkan anaknya mengendarai sepeda motor karena kurangnya kendaraan umum di desa 
tersebut. Selain itu, kesibukkan orang tua dalam bekerja membuat mereka tidak dapat mengantar anaknya 
ke sekolah.  
 Sementara itu, faktor eksternal terdiri dari tiga indikator yaitu pengaruh dari lingkungan teman, 
kontrol dari pihak sekolah, dan kontrol dari masyarakat sekitar. Dari indikator-indikator tersebut yang 
paling mempengaruhi adalah indikator kontrol dari masyarakat. yang menyebabkan maraknya pengendara 
motor di bawah umur adalah karena faktor lingkungan. Dimana pun tempat tinggal siswa jika memang 
lingkungan sekitarnya membebaskan anak-anak untuk menggunakan motor, maka akan membuat anak-
anak yang lain juga menggunakan motor. Bahkan yang pada awalnya melarang juga, akhirnya 
mengizinkan anaknya menggunakan motor karena sang anak kerap memaksa karena melihat lingkungan 
sekitarnya juga marak anak-anak yang menggunakan motor (Nurlia, 2017). Berdasarkan teori 
perkembangan yang dikemukakan oleh Erik Erikson menjelaskan bahwa “masa remaja ada pada tahap 
dimana krisis identitas versus divusi identitas yang harus di atasi.” Sehingga adanya krisis identitas 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa faktor internal dan 
faktor eksternal pada dasarnya mempengaruhi remaja awal mengendarai sepeda motor di desa X 
Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora. Dari faktor-faktor tersebut yang paling mempengaruhi remaja 
awal mengendarai sepeda motor adalah faktor internal. Persentase faktor internal sebesar 66,66%. Faktor 
internal ini terdiri dari indikator kontrol orang tua, motivasi siswa, dan pelanggaran peraturan dalam lalu 
lintas. Dari indikator-indikator tersebut yang paling memengaruhi adalah indikator kontrol orang tua. 
Orang tua kerap kali  mengizinkan anaknya mengendarai sepeda motor karena kurangnya kendaraan 
umum di desa tersebut. Selain itu, kesibukkan orang tua dalam bekerja membuat mereka tidak dapat 
mengantar anaknya ke sekolah. Sedangkan faktor eksternal kurang mempengaruhi remaja awal 
mengendarai sepeda motor. Persentase faktor eksternal sebesar 46,66%. Faktor eksternal terdiri dari tiga 
indikator yaitu pengaruh dari lingkungan teman, kontrol dari pihak sekolah, dan kontrol dari masyarakat 
sekitar. Dari indikator-indikator tersebut yang paling mempengaruhi adalah indikator kontrol dari 
masyarakat. Hal ini dikarenakan masyarakat seringkali membiarkan dan menganggapnya biasa saja. 
Bahkan masyarakat menyediakan lahan parkir disekitar sekolahan agar siswa tersebut dapat memarkirkan 
motornya. Saran dari penelitian ini perlu ditingkatkan kegiatan pembinaan mengenai bahaya mengendarai 
sepeda motor bagi remaja awal. Dimana remaja awal belum memiliki emosional yang stabil, dan belum 
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